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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun temulawak (Etlingera elatior) 

terhadap penyembuhan luka pada mencit (Mus musculus). Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan menggunakan povidone iodine 10% 

(kontrol) dan ekstrak daun Etlingera elatior dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20%. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan analisis varians (ANOVA) dengan Duncan's New Multiple 

Range Test (DNMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan 

untuk penyembuhan luka pada kelompok T0 menggunakan povidone iodine 10% adalah 7 hari. 

Pada kelompok T1 menggunakan 5% ekstrak daun kecombrang membutuhkan rata-rata 8 sampai 

9 hari dalam penyembuhan luka. Kelompok T2 menggunakan ekstrak daun kecombrang 10% 

penyembuhan luka rata-rata adalah 7 sampai 8 hari. Penyembuhan luka pada kelompok T3 

menggunakan ekstrak daun kecombrang 15% membutuhkan waktu rata-rata 7 hari. Sedangkan 

pada kelompok T4 menggunakan ekstrak daun kecombrang 20% penyembuhan luka 

membutuhkan rata-rata 7 hari. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kecombrang (Etlingera 

elatior) mampu menyembuhkan luka pada mencit (Mus musculus). 

 

Kata kunci: Ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior), Luka, Penyembuhan 

 
PENDAHULUAN 

 Posisi Indonesia yang berada pada daerah tropis menjadikan Indonesia sebagai 

salah satu kawasan yang memiliki keragaman tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengobatan (Ulung, 2014). Penggunaan tanaman sebagai obat memiliki kelebihan yaitu 

tidak adanya efek samping yang ditimbulkan seperti yang sering terjadi pada pengobatan 

kimiawi (Thomas, 1992). Selain itu harga obat kimiawi yang mahal juga mendorong 

peningkatan penggunaan tanaman obat sehingga memicu masyarakat mencari 

pengobatan alternatif dengan menggunakan obat herbal. Kesadaran hidup sehat dengan 

mengikuti trend gaya hidup “back to nature” juga turut serta meningkatkan penggunaan 

obat tradisional baik di tingkat nasional maupun global (Widaryanto & Azizah, 2018). 

 Salah satu tanaman obat itu adalah Kecombrang (Etlingera elatior). Selain 

digunakan sebagai obat, tanaman kecombrang ini biasanya digunakan sebagai sayur dan 

bumbu. Di dalam tanaman kecombrang terkandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang dapat membantu proses 

penyembuhan luka (Ramadanil dkk, 2019). Flavonoid dalam bidang kesehatan berperan 

sebagai anti bakteri, antioksidan, anti inflamasi, dan anti diabetes (Panche dkk., 2016). 



Prosiding SEMNAS BIO 2021 
Universitas Negeri Padang 

ISSN : 2809-8447 

Inovasi Riset Biologi dalam Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Lokal 1749 

Tanin mempunyai sifat yang dapat mengerutkan membran sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel. Terganggunya permeabilitas mengakibatkan sel tidak dapat 

melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati 

Error! Reference source not found.. Sedangkan senyawa saponin bekerja sebagai 

antimikroba serta memiliki fungsi sebagai pembersih sekaligus antiseptik yang dapat 

membunuh atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang biasa timbul pada luka 

sehingga tidak terjadi infeksi pada luka Error! Reference source not found.. 

 Luka merupakan gangguan  dalam bentuk apapun terhadap keutuhan kulit. 

(Wyatt dkk, 2011). Upaya penyembuhan luka dapat mengembalikan fungsi dari jaringan 

yang terluka. Penyembuhan luka melalui serangkaian proses yang kompleks hingga 

jaringan yang luka pulih kembali (Granick & Gamelli, 2007). 

 Beberapa penelitian yang menggunakan berbagai macam ekstrak sudah 

dilakukan di Indonesia diantaranya pengaruh ekstrak sambiloto (Andrographis 

paniculata Ness.) pada histologis uterus mencit (Mus musculus) (Putriani dan 

Sumarmin, 2018), pengaruh ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

terhadap glukosa darah mencit (Mus musculus) jantan yang diinduksi sukrosa (Saputra 

dkk., 2018), dan pengaruh ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) 

terhadap histologis pangkreas mencit (Mus musculus) yang diinduksi sukrosa (Khairani 

dkk., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ekstrak daun kecombrang 

(Etlingera elatior) terhadap penyembuhan luka  sayat pada mencit (Mus muculus). 

 

METODE PENELITIAN 

Persiapan Penelitian 

Pembuatan ekstrak ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Terpadu Biologi 

Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Daun 

kecombrang dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar matahari, setelah kering 

daun dirajang. Kemudian 250 gr daun yang telah dirajang dimasukkan ke dalam botol 

kemudian diisi dengan metanol sampai daun terendam. Wadah ditutup rapat dan 

diletakkan pada tempat yang terlindung dari sinar matahari selama 7x24 jam, kemudian 

disaring dengan kertas saring. Larutan ekstrak yang diperoleh dimurnikan dengan proses 

evaporasi menggunakan vacuum rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental. 

Selanjutnya ekstrak murni yang didapatkan diencerkan sesuai dengan perlakuan. 

Pelaksanaan Penelitian 

Mencit dianastesi dengan menggunakan kloroform kemudian rambut pada bagian 

punggung yang akan dilukai dicukur dan dilakukan tindakan antiseptik menggunakan 

alkohol 70%. Selanjutnya dilukai dengan panjang 2 cm dan kedalaman 2 mm dengan 

menggunakan pisau bedah yang sudah disterilkan. 

Luka sayat pada kelompok T diolesi dengan povidone iodine 10%. Pada 

kelompok T1 luka diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 5%. Pada 
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kelompok T2 luka diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 10%. Pada 

kelompok T3 luka diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 15%. Pada 

kelompok T4 luka diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 20%. Perlakuan 

diberikan sekali setiap 24 jam, kemudian luka ditutup dengan kain kasa sampai luka 

sembuh total. Pengamatan dilakukan dengan mengukur penurunan panjang luka dan 

waktu penutupan luka. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap efektivitas ekstrak daun 

kecombrang (Etlingera elatior) terhadap luka sayat pada mencit (Mus musculus), maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.  Rata-rata waktu (hari) penyembuhan luka 

Kelompok Rata-rata 

T0 

T1 

T2 

T3 

T4 

7 

8 sampai 9 

7 sampai 8 

7 

7 

Keterangan:  T   : Luka sayat diolesi povidone iodine 10% 

T1 : Luka sayat diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 5% 

T2 : Luka sayat diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 10% 

T3 : Luka sayat diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 15% 

T4 : Luka sayat diolesi ekstrak daun kecombrang dengan konsentrasi 20% 

 

 Dari Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa ekstrak daun kecombrang (Etlingera 

elatior) dapat mempengaruhi penyembuhan luka sayat pada mencit. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata waktu penyembuhan luka sayat pada mencit. Rata-rata waktu 

penyembuhan luka pada perlakuan T2, T3, dan T4 menunjukkan hasil yang sama dengan 

rata-rata waktu penyembuhan luka pada perlakuan T0 (kontrol) yaitu 7 hari. Sementara 

pada rata-rata waktu penyembuhan luka pada perlakuan T1 menunjukkan perbedaan 

hasil yang berbeda dengan perlakuan T0 (kontrol) yaitu 8 sampai 9 hari. Hasil  ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) 

terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) yang 

diberikan maka semakin cepat waktu penyembuhan luka. 

 Dari hasil pengamatan rata-rata waktu penyembuhan luka terlihat bahwa pada 

perlakuan P2 dengan konsentrasi ekstrak 10% sudah menunjukkan hasil yang sama 

dengan perlakuan T0 (kontrol) yang menggunakan povidone iodine 10%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan perlakuan T2 (10%) efektif dalam penyembuhan luka sayat. 
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Hal ini menunjukkan bahwa senyawa-senyawa kimia yang terkandung di dalam ekstrak 

daun kecombrang (Etlingera elatior) pada perlakuan T2 dengan konsentrasi 10% sudah 

mampu menyembuhkan luka sayat. 

Pada perlakuan T3 dan T4 dengan masing-masing konsentrasi 15% dan 20% memiliki 

rata-rata waktu penyembuhan luka yang sama dengan perlakuan T0 (kontrol). Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kecombrang (Etlingera 

elatior) yang diberikan maka waktu penyembuhan luka juga akan semkain cepat . Hal 

ini diakibatkan adanya pengaruh dari ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) yang 

mengandung senyawa yang memiliki pengaruh semakin tinggi jika konsentrasinya 

semakin tinggi. 

 Hasil analisis fitokimia dari batang dan daun kecombrang menunjukkan adanya 

kandungan alkoloid, flavonoid, saponin, steroid/triterpenoid, tanin, dan fenol (Effendi 

dkk, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadanil dkk (2019), daun 

kecombrang (Etlingera elatior) mengandung beberapa senyawa diantaranya flavonoid, 

tanin, saponin dan terpenoid. 

 Peran flavonoid dalam bidang kesehatan diantaranya sebagai anti bakteri, anti 

oksidan, anti inflamasi, dan anti diabetes (Panche dkk., 2016). Peran antibakteri dari 

flavonoid mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara denaturasi protein 

yang menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel, sehingga merubah komposisi 

komponen protein, ketika fungsi membran sel terganggu, menyebabkan peningkatan 

permeabilitas sel sehingga terjadi kerusakan sel bakteri, dan sel bakteri akan mati Error! 

Reference source not found.. Flavonoid juga bersifat anti inflamasi sehingga dapat 

mengurangi peradangan serta membantu mengurangi rasa sakit saat terjadi perdarahan 

atau pembengkakan pada luka (Ruswanti dkk., 2014). Mekanisme flavonoid dalam 

penyembuhan luka adalah dengan meningkatkan proliferasi sel epitel dan kolagen 

sehingga proses penyembuhan luka menjadi lebih baik (Muralidhar dkk., 2013). 

 Senyawa tanin mempunyai sifat yang dapat mengerutkan membran sel sehingga 

mengganggu permeabilitas sel. Terganggunya permeabilitas mengakibatkan sel tidak 

dapat melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati 

Error! Reference source not found.. Tanin mempunyai aktivitas mekanisme seluler 

yaitu membersihkan radikal bebas dan oksigen reaktif, meningkatkan penyambungan 

luka, serta meningkatkan pembentukan pembuluh darah kapiler serta aktivasi fibroblas. 

Tanin merangsang pertumbuhan epidermis dan membantu reepitelisasi dengan cara 

mengendapkan lipid protein kompleks dan mempercepat pembentukan keropeng 

fleksibel yang menutup luka (Palumpun dkk., 2017). 

 Sedangkan senyawa saponin bekerja sebagai antimikroba serta memiliki fungsi 

sebagai pembersih sekaligus antiseptik yang dapat membunuh atau mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme yang biasa timbul pada luka sehingga tidak terjadi infeksi 

pada luka Error! Reference source not found.. Senyawa saponin  juga dapat  memicu 
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pembentukan struktur protein berupa kolagen yang berperan dalam penyembuhan luka 

(Ruswanti dkk., 2014). 

 

 

PENUTUP 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 

penyembuhan luka pada kelompok T0 menggunakan povidone iodine 10% adalah 7 hari. 

Pada kelompok T1 menggunakan 5% ekstrak daun kecombrang membutuhkan rata-rata 

8 sampai 9 hari dalam penyembuhan luka. Kelompok T2 menggunakan ekstrak daun 

kecombrang 10% penyembuhan luka rata-rata adalah 7 sampai 8 hari. Penyembuhan 

luka pada kelompok T3 menggunakan ekstrak daun kecombrang 15% membutuhkan 

waktu rata-rata 7 hari. Sedangkan pada kelompok T4 menggunakan ekstrak daun 

kecombrang 20% penyembuhan luka membutuhkan rata-rata 7 hari. Dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) mampu menyembuhkan luka pada 

mencit (Mus musculus). 
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